
Apabila salah seorang dari kalian diundang (resepsi
pernikahan) hendaklah menghadirinya. Jika

berpuasa, hendaklah mendoakan (orang yang
mengundang). Jika tidak berpuasa, hendaklah ia

makan (hidangannya)!

Dari Abu Hurairah -raḍiyallāhu 'anhu-, ia berkata, Rasulullah -ṣallallāhu 'alaihi wa sallam-
bersabda, "Apabila salah seorang dari kalian diundang (resepsi pernikahan) hendaklah
menghadirinya. Jika berpuasa, hendaklah mendoakan (orang yang mengundang). Jika

tidak berpuasa, hendaklah ia makan (hidangannya)!"
[Hadis sahih] [Diriwayatkan oleh Muslim]

Hadis ini  memberi penjelasan bahwa seorang Muslim yang diundang menghadiri  resepsi
pernikahan oleh saudara Muslimnya, maka dia wajib datang untuk menyenangkan hatinya
dan ikut merasakan kebahagiaan bersama saudara Muslimnya. Jika dia sedang berpuasa
wajib, seperti puasa qadā` dan puasa nazar, maka ia tetap harus datang dan tidak usah
makan,  tetapi  hendaknya dia  mendoakan kebaikan dan keberkahan untuk mereka.  Jika
puasanya itu sunah maka boleh baginya membatalkan puasanya dan memakan hidangan
yang ada, dan diapun boleh meneruskan puasanya jika dia menginginkannya. Hanya saja dia
wajib memberitahukan kepada pihak pengundang bahwa dia sedang berpuasa, agar tidak
terjadi prasangka. Namun, kehadirannya tetap wajib baik dalam kondisi berpuasa ataupun
tidak.
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